
ABSTRAK 

Bahan pokok merupakan hal yang sangat umum yang diperlukan oleh manusia. 

Setiap manusia pasti memerlukan bahan pokok makanan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Di zaman sekarang, terlebih lagi dimasa Covid-19 ini, 

terjadi dampak penurunan aktivitas ekonomi di kehidupan masyarakat. Tidak 

hanya kaum menengah bawah, kaum elit pun terkena dampak dari adanya Virus 

Covid-19 ini. Dengan adanya penurunan aktivitas ekonomi menyebabkan 

masyarakat berbondong-bondong untuk mencari bahan pokok termurah untuk 

memenuhi kehidupan kesehariannya. Perum Bulog merupakan perusahaan 

BUMN yang bergerak dalam bidang logistik pangan yang dapat membantu 

meringankan kebutuhan bahan pokok masyarakat terlebih masyarakat dari 

kelompok menengah kebawah. Namun begitu, tidak hanya masyarakat dari kaum 

menengah kebawah saja kaum elit juga dapat membeli bahan pokok dengan harga 

yang lebih murah di Perum Bulog terutama Perum Bulog Kanwil Sumsel dan 

Babel karena di Perum Bulog Kanwil Sumsel dan Babel ini menyediakan koperasi 

yang menjual bahan-bahan pokok untuk membantu meringankan perekonomian 

masyarakat umum. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi melalui sumber data primer dan sekunder.  

Setelah melakukan penelitian, kesimpulan dari penelitian ini adalah Perum Bulog 

Kanwil Sumsel dan Babel memiliki dua standar penetapan harga yaitu PSO dan 

Komersil yang dimana PSO adalah setiap harga yang ada ditentukan oleh 

pemerintah sedangkan untuk komersil setiap harga ditentukan oleh harga pasar 

dengan mempertimbangkan juga profit oriented yang dimana mendapatkan 

keuntungan dari margin ditambah harga beli suatu barang ditambah lagi dengan 

biaya pembelian barang tersebut sehingga mendapatkan suatu harga jual. Dalam 

penelitian ini, dijelaskan bahwasannya pihak Perum Bulog Kanwil Sumsel dan 

Babel menjunjung azas keadilan antara pihak Perum Bulog itu sendiri maupun 

pihak pembeli atau masyarakat dikarenakan sudah jelas bahwasannya Perum 

Bulog Kanwil Sumsel dan Babel menentukan harga dari ketentuan pemerintah 

dan harga pasar. Selain itu, dalam hal pendistribusian Pihak Perum Bulog Kanwil 

Sumsel dan Babel mendistribusikan beras premium ke penjualan pasar umum, 

instansi atau lembaga, dan outlet-outlet binaan dan beras medium didistrbusikan 

ke orang-orang yang terdampak bencana alam, program bantuan sosial (Bansos) 

dan kementrian atau lembaga-lembaga tertentu. 
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